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BAB
 

1 
PENDIDIKAN DALAM HIDUP MANUSIA

    

Afrahamiryano, S. Pd., M. Pd. 

 

A. Pendahuluan 

Di antara aspek-aspek yang paling signifikan dalam 

kehidupan seseorang adalah pendidikan, karena hal ini 

mempengaruhi kapasitas mereka untuk sukses serta seberapa 

baik mereka memahami dunia luar dan diri mereka sendiri. 

Pendidikan dapat dibagi menjadi beberapa tingkat, mulai 

dari pendidikan dasar yang fokus pada pemahaman dasar dan 

keterampilan dasar, sampai pendidikan tinggi yang fokus pada 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Pendidikan 

juga dapat diperoleh melalui berbagai cara, seperti di sekolah, di 

universitas, melalui belajar secara mandiri, atau melalui 

berbagai program pendidikan yang tersedia. 

Pendidikan sangat penting untuk membangun karakter, 

meningkatkan kemampuan, dan membuat seorang individu 

lebih berkembang. Dengan pendidikan yang baik, seorang 

individu dapat mencapai tujuan yang mereka inginkan, 

mengatasi masalah yang mereka hadapi, serta menciptakan 

untuk dirinya dan orang disekitarnya kehidupan yang lebih 

baik. 

Dalam upaya untuk memanusiakan manusia, pendidikan 

adalah proses pertukaran pengetahuan, nilai-nilai budaya, dan 

agama. Bagaimana kehidupan di masa depan? Pendidikan 

menentukannya. Akibatnya, keterangan teks menyatakan 

bahwa masa depan itu milik mereka yang mempersiapkannya, 

dan pendidikan berfungsi sebagai paspor untuk meraih masa 

PENDIDIKAN 

DALAM HIDUP 

MANUSIA 
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BAB
 

2 
HAKIKAT PENDIDIKAN

 
 

Ni Ketut Pertiwi Anggraeni, M.Pd 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu alat untuk menunjang 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara dimana pendidikan 

memiliki fungsi untuk membantu peserta didik dalam 

berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitar (Haderani 

2018). Begitu besarnya peran dan fungsi pendidikan sehingga 

pendidikan itu sendiri perlu dilalui dan dialami oleh semua 

kalangan, baik secara formal maupun non formal. Terlebih lagi, 

pendidikan menjadi dasar dari kemajuan suatu peradaban 

dimana subjek dan objeknya adalah manusia. Sehingga nasib 

dari suatu peradaban apakah maju atau mundur terletak pada 

bagaimana manusia memaknai dan menjalani pendidikan pada 

masa peradaban mereka. Oleh karena itu, perlu dipahami seperti 

apa hakikat pendidikan pada manusia untuk nantinya dapat 

dipahami dan dijalankan secara maksimal. 

Istilah hakikat bisa diartikan sebagai karakteristik atau ciri 

khas dari sesuatu, yang bisa membedakannya dari yang lain. 

Hakikat manusia sendiri yang memiliki pikiran serta akal 

menjadikan manusia sebagai makhluk dengan tingkatan 

tertinggi. Manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan akal dan pikirannya. Selain itu, dalam mendapatkan 

pengetahuan, manusia memperolehnya dari beberapa sumber 

(Triwiyanto 2014), diantaranya:  
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BAB
 

3 
SUBJEK PENDIDIKAN

 
 

Dr. Putri Anggreni, S.E., M. Pd 

 

A. Pendahuluan 
Pada hakekatnya manusia disebut sebagai zoon politicon 

atau makhluk sosial. Dikatakan makhluk sosial karena dalam 

hidupnya seorang manusia pasti akan selalu membutuhkan 

orang lain. Tidak pernah ada manusia yang hidup sebagai 

makhluk yang individualis karena manusia tidak pernah hidup 

sendirian. Akan selalu ada orang lain yang berperan dalam 

perjalanan hidupnya dan butuh orang lain dalam menunjang 

aktivitas hidupnya. 

Sejak manusia lahir, orang pertama yang dikenalnya 

adalah seorang ibu. Ibu merupakan salah satu bagian dari apa 

yang disebut orang tua. Selama masa perkembangannya, 

manusia pasti membutuhkan seorang ibu. Ketika seorang 

manusia memasuki masa anak-anak dia pun mulai mengenal 

ayah, kakak, adik, dan lain-lain. Seorang anak pasti 

membutuhkan mereka dalam tahap perkembangan hidupnya. 

Dan yang paling dekat dan bertanggung jawab atas dirinya 

adalah orang tuanya sendiri. Di sini peran orang tua sebagai 

pelaku pendidik alam. 

Ketika seorang anak sudah layak untuk dititipkan pada 

lembaga pendidikan, maka yang menjadi orang tua kedua 

mereka adalah guru. Gurulah yang mendidik seorang anak 

secara formal. Guru juga disebut sebagai pendidik yang diserahi 

kepercayaan oleh orang tua dalam pembentukan watak dan 

SUBJEK 
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BAB
 

4 
PERAN PENDIDIKAN

 
 

Rezkiyana Hikmah, M. Pd 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan poin utama penting dalam 

kemajuan sebuah negara. Pendidikan memiliki peran utama 

dalam perkembangan suatu bangsa. Majunya suatu negara 

sangat ditentukan juga oleh kualitas sumber daya manusia 

(SDM) negara tersebut. Hal tersebut senada dengan (Inanna, 

2018) yang menyatakan bahwa berkualitas atau tidaknya suatu 

negara sangat ditentukan oleh faktor SDM. Selanjutnya  

(Muhardi, 2004) juga menyatakan meningkatkan sumber daya 

manusia merupakan salah satu cara untuk mencapai suatu 

negara yang berkualitas. Pentingnya peran pendidikan dalam 

suatu negara juga terdapat dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 

1945 yaitu pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi 

seluruh warga Indonesia. Dengan demikian, peran pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan sumber daya manusia 

(SDM) harus menjadi hal utama dalam proses pembangunan 

nasional. 

Menurut (Dirgantoro, 2016), Salah satu bidang 

pembangunan nasional adalah pembangunan karakter bangsa. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa salah 

satu fungsi pendidikan nasional adalah membentuk karakter. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh (Mubin, 2020) bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah membentuk generasi yang 

mempunyai kecerdasan, keterampilan dan karakter positif 

dalam menjalani kehidupan sosial di masyarakat. Menurut 
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BAB
 

5 
DETERMINAN PENDIDIKAN

  
Scristia, M.PD. 

 

A. Pendahuluan 

Determinan dapat berasal dari dalam organisme atau 

individu itu sendiri (organistik), dari lingkungan, atau dari 

situasi yang berperan sebagai kondisi awal atau faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya perilaku (Saat et al., 2015). Dalam 

pendidikan, faktor determinan bisa merujuk pada berbagai 

aspek yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, seperti 

faktor ekonomi, sosial, lingkungan fisik, motivasi individu, 

kualitas guru, dan kebijakan pendidikan. Faktor-faktor ini 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pengalaman 

pendidikan seseorang dan hasil akhir dari proses pembelajaran. 

Dengan memahami faktor-faktor determinan ini, kita dapat 

lebih memahami bagaimana interaksi antara berbagai elemen 

dalam konteks pendidikan membentuk pengalaman belajar 

individu dan hasil akhir pendidikan mereka.  

Determinan pendidikan merupakan faktor-faktor yang 

secara signifikan mempengaruhi proses dan hasil pendidikan 

seseorang. Faktor-faktor ini meliputi berbagai aspek yang 

membentuk lingkungan belajar, persepsi, dan kemampuan 

individu dalam memperoleh pengetahuan. Pertama-tama, 

faktor ekonomi menjadi salah satu determinan utama 

pendidikan. Ketersediaan sumber daya finansial dapat 

mempengaruhi akses terhadap pendidikan yang berkualitas, 

termasuk biaya pendidikan, buku, dan perlengkapan sekolah 

lainnya. Selain itu, faktor sosial juga berperan penting. Budaya, 
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LINGKUNGAN PENDIDIKAN  

Noni Selvia, S.Pd., M.Si 

 

A. Pengertian Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan menurut (Sutarto, 2019) merupakan faktor 

yang mempengaruhi perkembangan sesuai pola yang 

ditentukan hereditas. Lingkungan menentukan apakah potensi- 

potensi yang diturunkan melalui gen akan teraktualisasi secara 

optimal atau tidak. Menurut (Pakaya and Posumah, 2021) 

melalui pendidikan individu dapat mengembangkan 

kemampuan pribadi, daya pikir, dan cara berperilaku dengan 

baik.  Begitu  pula  dengan  Hidayat  dan  Abdillah  (2019:  113) 

yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik berupa benda mati, 

makhluk hidup ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi 

termasuk  kondisi  masyarakat  terutama  yang  dapat 

memberikan pengaruh kuat kepada individu. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa lingkungan 

pendidikan adalah Tempat terjadinya hubungan timbal balik 

antara peserta didik dengan semua elemen yang 

mempengaruhinya sehingga memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan peserta didik. 

Merujuk  pada  akun  instagram  @deliang_farabi,  anak 

usia 11 tahun yang mampu menulis 30 buku dalam bahasa 

Inggris dan mendapatkan royalti pertamanya pada usia 10 

tahun, memperlihatkan bukti bahwa dengan menyediakan 

lingkungan pendidikan yang baik dan terstruktur bagi peserta 

didik sangat berpengaruh pada perkembangan pola pikir, 
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ALAT PENDIDIKAN DAN  ALAT BAN TU (SARANAPRASARANA) PENDIDIKAN 

 

Arya Prandana, M.Pd 

 

A. Pendahuluan 

Sistem pendidikan merupakan suatu rangkaian sebuah 

sistem pendidikan yang saling berkaitan untuk mewujudkan 

tujuan dan keberhasilannya. Dengan memperhatikan tujuan, 

visi, kurikulum, metode, materi, fasilitas, pendidik dan peserta 

didik beserta sarana dan prasarana yang menunjang 

keberhasilan (Qomar, 2005). Proses keberlangsungan 

pendidikan dilaksanakan dengan sebaik mungkin demi 

mencapai maksud dan tujuan pendidikan. Dengan begitu segala 

sesuatu yang mendukung pembelajaran harus diperhatikan di 

dalam penyediaan sarana dan prasarana sangatlah penting. 

Beberapa faktor penunjang keberhasilan seperti internalisasi 

nilai budaya dan norma yang ada, sebab sarana dan prasarana 

serta situasi yang kondusif ketika proses belajar mengajar 

berlangsung dapat membantu lebih cepat tujuan yang dicapai 

secara maksimal (Ramayulis, 2004). 

 

B. Alat Pendidikan 

1. Pengertian Alat Pendidikan 

Alat pendidikan adalah segala sesuatu hal yang 

berkaitan dengan aktivitas Pendidikan yang dapat dijadikan 

sebagai perantara untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain 

itu alat pendidikan menjadi faktor yang tidak kalah 

pentingnya dalam proses pembelajaran, dengan begitu 

kelancaran dan kemudahan bisa dirasakan demi kemajuan 
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KURIKULUM PENDIDIKAN

 
 

Eline Yanty Putri Nasution, M.Pd 

 

A. Pendahuluan 

Kurikulum adalah suatu perangkat ataupun sistem yang 

memuat perencanaan serta aturan tentang bahan pembelajaran 

yang dijadikan sebagai pedoman pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Kurikulum merupakan rancangan pembelajaran. Sebab 

itu, seluruh akademisi harus memahaminya. Kurikulum berasal 

dari bahasa Latin, yaitu “Curricular”, artinya proses 
pembelajaran yang wajib dilalui oleh seorang peserta didik. 

Awalnya istilah "curre" dalam bahasa Yunani digunakan pada 

bidang olahraga yang berarti berpacu dengan makna jarak yang 

mesti dilalui seorang pelari (Subandijah, 1993). Jadi dalam dunia 

pendidikan, kurikulum merupakan sejumlah materi yang wajib 

dikuasai oleh peserta didik pada waktu tertentu. 

Tujuan kurikulum adalah untuk memungkinkan setiap 

siswa agar sukses dalam belajar, percaya diri, bertanggung 

jawab serta menjadi kontributor yang efektif. Fungsi kurikulum 

adalah sebagai acuan bagi pendidik atau guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan adanya kurikulum, 

pendidik diharapkan mampu dalam mengevaluasi  

perkembangan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Kurikulum disusun berlandasan Pancasila dan UUD 1945. 

Perbedaan suatu kurikulum dengan yang lain ada pada tujuan 

dan metode pembelajaran untuk mencapai realisasi tujuan 

pembelajaran itu. Adanya perubahan struktur kurikulum 

disebabkan oleh adanya perubahan terhadap komponen 
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INOVASI PENDIDIKAN

 
 

Hanifatul Rahmi, M.Pd  

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pondasi penting bagi 

perkembangan individu dan masyarakat. Di tengah dinamika 

perubahan zaman, inovasi dalam pendidikan menjadi kunci 

untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar tetap relevan, 

efektif, dan mampu menghadapi tantangan masa depan. Inovasi 

pendidikan melibatkan penerapan ide-ide baru metode 

pembelajaran yang kreatif, teknologi yang canggih, penyesuaian 

terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta didik.  

Pentingnya inovasi dalam pendidikan tak dapat 

dipandang sebelah mata. Inovasi memungkinkan pendidikan 

untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, 

ekonomi, sosial, dan budaya yang kerap mengalami perubahan. 

Dengan inovasi, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif, 

menyediakan akses yang lebih luas. Inovasi juga dipandang 

perlu dalam mengembangan kurikulum yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat, serta 

memfasilitasi penggunaan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan memotivasi. 

Namun, implementasi inovasi dalam pendidikan juga 

menghadapi tantangan tersendiri. Dibutuhkan sumber daya 

yang memadai, baik dalam hal infrastruktur maupun pelatihan 

untuk para pendidik karena tanpa melibatkan seorang pendidik 

inovasi yang akan diberikan mungkin akan gagal. Pendidik 

selalu bersentuhan dengan anak didiknya (Najib and Maunah, 

INOVASI 

PENDIDIKAN 



134 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ambarwati, D. et al. (2021) ‘Studi Literatur: Peran Inovasi 
Pendidikan pada Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital’, 
Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 8(2), p. 180. Available at: 

https://doi.org/10.21831/jitp.v8i2.43560. 

Firdasari, K. (2021) ‘Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan’, Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, 1(1), pp. 1–5. 

HM, M.A. (2018) ‘Inovasi Sistem Pendidikan’, Inspiratif Pendidikan, 

7(2), p. 161. Available at: 

https://doi.org/10.24252/ip.v7i2.7851. 

Muslimin, N. (2016) ‘Dalam Upaya Meningkatkan Mutu 
Pendidikan ( Studi Multi Kasus di MTsN Watulimo ) Nur 

Muslimin’, Ta’allum, 04(01), p. 47. 

Najib, M.A. and Maunah, B. (2022) ‘Inovasi Pendidikan Di Era 

Digital (Studi Pelaksanaan Pembelajaran Di Jenjang Sd-Smp 

Kabupaten Tulungagung)’, Tadbir: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 10(1), pp. 1–17. Available at: 

https://doi.org/10.30603/tjmpi.v10i1.2462. 

Putra, J.N.A., Susilawati, S. and Elhaq, A.A. (2020) ‘Inovasi 
Pendidikan: Konsep Dasar, Tujuan, Prinsip-Prinsip Dan 

Implikasinya Terhadap Pai’, Tamaddun, 22(1), p. 44. Available 

at: https://doi.org/10.30587/tamaddun.v22i1.2916. 

Rahmadaniyah (2021) ‘Pentingnya Inovasi Pendidikan Dalam 
Penerapan Strategi Pembelajaran di Era Teknologi 

Informasi’, Open Society Foundations , 6(1), pp. 1–6. 

Rahmawati, S. and Nurachadija, K. (2023) ‘Inovasi Pendidikan 
Dalam Meningkatkan Strategi Mutu Pendidikan’, 
Bersatu:Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika, 1(5), pp. 01–12. 

Available at: https://doi.org/10.51903/bersatu.v1i5.303. 

  



135 

 

Suswandari, M. (2019) ‘Cooperative Learning: Strategi 
Pengembangan Inovasi Pendidikan Di Indonesia’, Scaffolding: 

Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, 2(1), pp. 40–54. 

Available at: 

https://www.academia.edu/35054453/Cooperative_learnin

g. 

Tibahary, A.R. and Muliana, M. (2018) ‘Model-Model Pembelajaran 

Inovatif’, Scolae: Journal of Pedagogy, 1(1), pp. 54–64. Available 

at: https://doi.org/10.56488/scolae.v1i1.12. 

  



136 

 

BAB
 

10 
TANTANGAN PE NDIDIKAN SEBAGAI  INVESTASI

 
 

Hendi Sugianto, M.Pd.I. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan investasi yang memiliki dampak 

jangka panjang bagi individu, masyarakat, dan negara secara 

keseluruhan. Dalam era globalisasi dan persaingan yang 

semakin ketat, pendidikan memiliki peran yang krusial dalam 

membentuk individu yang berkualitas dan kompetitif (Sandi et 

al., 2019). Investasi dalam pendidikan tidak hanya berarti 

membangun infrastruktur dan menyediakan akses pendidikan, 

tetapi juga melibatkan pengembangan kurikulum yang relevan, 

peningkatan kualitas tenaga pendidik, dan pemenuhan 

kebutuhan individu dalam belajar. Namun, meskipun memiliki 

potensi besar, pendidikan juga dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang perlu diatasi. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pendidikan 

adalah kesenjangan akses dan kesetaraan pendidikan (Sukarma 

et al., 2023). Meskipun pendidikan dianggap sebagai hak asasi 

manusia, kenyataannya masih banyak yang menghadapi 

masalah akses terhadap pendidikan yang layak, terutama di 

daerah pedesaan atau daerah terpencil. Faktor geografis, 

infrastruktur yang terbatas, dan kemiskinan menjadi hambatan 

utama dalam memenuhi kebutuhan pendidikan. Kesenjangan 

pendidikan antara kelompok sosial ekonomi yang berbeda juga 

menjadi hambatan dalam mencapai kesetaraan pendidikan yang 

adil. Hal ini menciptakan ketimpangan dalam kesempatan dan 

hasil pendidikan yang dapat memperburuk kesenjangan sosial 
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STRATEGI PENGEMBA NGAN SISTEM  PENDIDIKAN  

Raisatunnisa, M.Pd 

 

A. Pendahuluan 

Di zaman globalisasi dan digitalisasi saat ini, 

pengembangan sistem pendidikan menjadi semakin vital untuk 

mengetahui bahwa setiap individu berhak mendapatkan 

kesempatan yang sama dan hak akses yang adil untuk 

mendapatkan pendidikan berkualitas. Ki Hajar Dewantara, figur 

penting dalam pendidikan nasional Indonesia, menjelaskan 

bahwa  pendidikan merupakan panduan kehidupan yang 

membimbing pertumbuhan anak-anak untuk mencapai tingkat 

keselamatan dan kebahagiaan yang tertinggi sebagai individu 

dan bagian dari masyarakat. (Amin K. E ;2016). 

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 yang 

menjelaskan tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan 

bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, akhlak mulia, kecerdasan, kepribadian, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.  
Pendidikan adalah suatu kegiatan kompleks, melibatkan 

berbagai komponen yang saling terkait. Untuk menjalankannya 

secara terencana dan teratur, penting untuk mengenali semua 

elemen yang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

sistematis terhadap upaya pendidikan sebagai suatu sistem. 

Secara menyeluruh, pendidikan merupakan suatu sistem yang 
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PENYELENGGARAAN PENDI DIKAN DALAM SISDIKNAS 

 

Jamiah Hariyati, M.Pd 

 

A. Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)  

Dalam pembukaan undang-undang dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 mengamanatkan 

Pemerintahan Negara Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut menjaga 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Maka Pemerintah 

berkewajiban mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 

sistem untuk menyelenggarakan pendidikan yang diatur 

dalam sebuah undang-undang demi terwujudnya 

masyarakat yang berakhlak mulia, cerdas dan sejahtera. 

Sistem Pendidikan Nasional harus mampu memberikan 

kesempatan belajar yang merata bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Penyelenggaraan pendidikan harus dilaksanakan 

secara merata dan tanpa diskriminasi bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Maka untuk mengaplikasikan pendidikan  yang 

merata bagi seluruh rakyat Indonesia dibutuhkan undang-

undang yang mengatur sistem penyelenggaraan pendidikan 

tersebut.  

Pendidikan memiliki nilai yang strategis dan urgen 

dalam pembentukan suatu bangsa. Pendidikan itu juga 

berupaya untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa 

tersebut. Sebab lewat pendidikanlah akan diwariskan nilai-

nilai luhur yang dimiliki oleh bangsa tersebut, karena  itu 
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MASALAH-MASALAH AKTUAL PENDIDIKAN DI INDO NESIA

  
 

Meri Andini, S.Mat., M.Pd. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi sejumlah 

tantangan yang mempengaruhi berbagai aspek sistem 

pendidikan. Secara global, berdasarkan data yang 

dirilis worldtop20.org, sebuah situs yang membagikan 

peringkat pendidikan dari berbagai negara yang 

mengumpulkan data statistik yang berasal dari 6 organisasi 

internasional (OECD, PISA, UNESCO, EIU, TIMSS, PIRLS) pada 

Maret 2024, peringkat pendidikan Indonesia pada tahun 2023 

berada di urutan ke 67 dari 203 negara di dunia. Posisi Indonesia 

berdampingan dengan Albania di posisi ke-66 dan Serbia di 

posisi ke-68. Secara khusus, hasil PISA 2022 tentang kemampuan 

literasi siswa, menunjukkan bahwa secara ranking Indonesia 

mengalami kenaikan 5-6 posisi dibanding 2018 (kemendikbud 

ristek, 2023). Namun, secara keseluruhan, posisi ini tetap rendah 

bila dibandingkan dengan negara-negara lainnya, yaitu sekitar 

ranking 10 besar dari bawah.  

Di sisi lain, Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia tahun 

2022 mencapai 72,91, meningkat 0,62 poin (0,86 persen) 

dibandingkan tahun sebelumnya (72,29). Pada dimensi 

pengetahuan, harapan lama sekolah penduduk umur 7 tahun 

adalah 13,10 tahun, sedangkan rata-rata lama sekolah penduduk 

umur 25 tahun ke atas mencapai 8,69 tahun pada tahun 2022. 

Meskipun terdapat peningkatan, namun angka-angka ini belum 

MASALAH-MASALAH 

AKTUAL PENDIDIKAN 

DI INDONESIA 
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